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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dusun III Desa Sepintun ini didirikan pada tahun 2003 yang disebut Trans 

Sosial yang didirikan bertujuan untuk merumahkan daan memberikan pembinaan 

kepada Suku Anak Dalam yang masih berkeliaran dan hidup berpindah pindah di 

Hutan. Suku Anak Dalam yang ada di Dusun III Desa Sepintun ini berasal dari 

Sungai Macang dari Ulu Batang Leko Sungai Semambu yang merupakan 

keturunan Suku Anak Dalam dengan Lebai Hasan yang mana mereka ini adalah 

berasal dari keturunan orang-orang Jambi asli yang tidak mau tunduk dengan 

bangsa colonial belanda, maka mereka lebih baik masuk kedalam hutan atau 

rimba dari pada menyerah kepada penjajah, yang lambat laun mereka semakin 

terdesak kedalam hutan rimba sehingga komunikasi dengan masyarakat luar 

terputus. 

Saat ini Suku Anak Dalam di Dusun III Desa Sepintun sudah beradaptasi 

dengan masyarakat lokal ini menyebabkan suatu perubahan sosial dalam sistem 

sosial kehidupan mereka. Pencaharian SAD saat ini ada yang bekerja harian atau 

paruh waktu menjadi kuli panen sawit, kuli terbas dan tebang lahan, meyadap 

karet orang, dan ada juga yang bekerja di PT. Jika lagi tidak ada kerjaan SAD 

berburu untuk mencari penghasilan tambahan walaupun hasil buru tidak seperti 

zaman dulu. Selain itu ada juga yang mencari madu lebah di hutan dan memiliki 

nilai jual yang tinggi dikarenakan pohon sialang yang sudah langkah. 

Selain peraturan pemerintah faktor lain yang mempengaruhi dinamika 

kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat SAD yaitu berkurangnya hutan akibat 

perusahaan swasta dan perusahaan negara yang menguasai kawasan disekitar 
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Dusun III Desa Sepintun. Adapun perusahaan tersebut yaitu PT. Samhutani-HTI, 

PT. Alam Lestari Nusantara (ALN), PT. Sinarmas, dan beberapa PT batu bara. 

Beberapa faktor lain yang menjadi penghambat dalam perkembangan ekonomi 

masyarakat Suku Anak Dalam di Dusun III Desa Sepintun salah satunya yaitu 

minimnya perkembangan insfrastruktur terutama akses jalan yang sangat 

memprihatinkan. Dan teknologi yang kurang berkembang di Dusun III Desa 

Sepintun dari awal didirikan hingga saat ini belum ada konektivitas internet 

sehingga membuat Dusun III Desa Sepintun ketertinggalan akan zaman yang 

semakin maju. Pada dasarnya perubahan berpengaruh terhadap pola perilaku 

sosial dan ekonomi masyarakat. Pola perilaku baik sosial maupun ekonomi akan 

mengalir mengikuti perubahan yang terjadi. Begitu pula dengan dampak 

perubahan sosial ekonomi pada masyarakat Suku Anak Dalam sangat 

mempengaruhi beberapa aspek yaitu aspek pendidikan, aspek ketergantungan 

ekonomi dan aspek budaya atau tradisi. 

5.2 Implikasi 

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Pada hasil tulisan ini diharapkan para pembaca dapat menggunakannya 

sebagai bahan bacaan yang bermanfaat. 

2. Tulisan ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca yang sedang mencari 

tulisan mengenai Dinamika Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Suku 

Anak Dalam di Dusun III Desa Sepintun Sarolangun 2003-2023. 

3. Tulisan ini dapat dikembangkah oleh peneliti lain baik dengan subjek atau 

objek yang sama. 
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5.3 Saran 

Saran dari kesimpulan yang telah dijelaskan di atas. Penulis memiliki 

beberapa saran antara lain: 

1. Penelitian ini bisa menjadi bahan pembanding dengan penelitian lainnya. 

2. Penulis sangat menyadari banyaknya kekurangan pada penulisan skripsi 

ini sehingga sangat dibutuhkan masukan dari para pembaca.
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